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MOTTO 

 

 

“Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum jika kaum itu  

tidak mau merubah nasibnya sendiri” 

(Terjemahan QS.Ar Ro’dhu : 11) 

 

“Seseorang yang bepergian dengan tujuan mencari ilmu, maka Allah akan 

menjadikan perjalanannya seperti perjalanan menuju surga” 

(Sabda Nabi Muhammad SAW) 

 

“Janganlah engkau hirup pengetahuan hanya untuk pengetahuan, hiruplah 

pengetahuan untuk berjuang untuk tanah airmu, untuk bangsamu dan untuk 

perikemanusiaan” 

 (Ir. Soekarno) 

 

“Berhentilah, jangan salah gunakan kehebatan ilmu pengetahuan untuk 

menghancurkan” 

(Iwan Fals) 

 

“Jika tak ada mesin ketik aku akan menulis dengan tangan, jika tak ada tinta 

hitam aku akan menulis dengan arang, jika tak ada kertas aku akan menulis 

pada dinding, jika aku menulis dilarang aku akan menulis dengan tetes darah!” 

(Wiji Thukul) 

“Saya tak mau jadi pohon bambu, saya mau jadi pohon oak yang berani 

menentang angin” 

(Soe Hok Gie)  
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RINGKASAN 

 

Penentuan Lendutan Pelat Beton Bertulang Bambu dan Baja dengan Metode 

Energi dan Pengujian di Laboratorium; Jhohan Ardiyansyah, 101910301072; 

2014; 66 halaman; Jurusan Teknik Sipil; Fakultas Teknik; Universitas Jember.  

 

Pelat adalah salah satu bagian sistem struktur terpenting dalam bangunan 

bertingkat dan bangunan-bangunan lain. Pada penerapannya, pelat terbuat dari 

beton dengan tulangan baja sebagai perkuatan. Disamping itu dalam beberapa 

penelitian menyatakan bahwa bambu adalah salah satu bahan alternatif pengganti 

baja sebagai tulangan. Tetapi kuat tarik bambu tidak dapat disejajarkan dengan 

kuat tarik baja. Oleh karena itu untuk mendapatkan kekuatan maksimum dan 

mengurangi penggunaan baja, pada penelitian ini tulangan bambu dikombinasikan 

dengan tulangan baja sebagai perkuatan. 

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis besar 

lendutan yang terjadi pada pelat beton bertulangan bambu dan baja dengan 

tumpuan sederhana apabila dibebani secara elastis. Kemudian hasil uji 

laboratorium dibandingkan dengan hasil perhitungan teoritis yang menggunakan 

metode Ritz dan metode Galerkin. 

Penelitian dilaksanakan dengan membuat pelat beton bertulang bambu 

dan baja berdimensi 750 mm x 750 mm x 50 mm. Bambu yang digunakan sebagai 

tulangan adalah bambu Ori dengan ukuran penampang 10 x 10 mm, sedangkan 

baja yang digunakan sebagai tulangan berdiameter 6 mm. Perletakan tulangan 

bambu dan baja pada benda uji pelat dibuat selang-seling dengan perlakuan jarak 

antar tulangan yang bervariasi pada setiap benda uji pelat yaitu 3 cm, 6 cm, 9 cm, 

dan 12 cm. 

Untuk mengetahui pengaruh penambahan tulangan bambu terhadap 

lendutan, maka dibuat benda uji pelat beton bertulang baja dengan variasi jarak 

antar tulangan pada setiap benda uji pelat sebesar 6 cm, 12 cm, 18 cm, dan 24 cm. 

Setelah berumur 28 hari, benda uji pelat di uji tekan dengan beban merata 

sebagian. Beban yang diberikan sebesar 28,6068 kg sampai dengan 715,17 kg 

dengan interval 28,6068 kg. Tumpuan yang digunakan adalah tumpuan sendi. 
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Semakin kecil jarak antar tulangan, semakin kecil lendutan yang terjadi 

karena pelat mengalami peningkatan kekakuan. Dan hasil pengujian pelat beton 

bertulang bambu dan baja memiliki nilai lendutan yang lebih besar dibanding nilai 

lendutan hasil pengujian pelat beton bertulang baja. 
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SUMMARY 

 

Determining the Deflection of Concrete Slab With Bamboo Reinforcement 

and Steel Reinforcement by Energy Method and Laboratory Test ; Jhohan 

Ardiyansyah, 101910301072; 2014; 66 pages; Departement of Civil Engineering; 

Faculty of Engineering; University of Jember.  

 

Concrete slab is one of the most important part of the structural system in 

buildings and other structures. In the application, the concrete slab is made of 

concrete with steel reinforcement. Besides that, in some researches claim that 

bamboo is one of the alternative materials to substitute steel reinforcement. But 

the tensile strength of bamboo can not be equated with the tensile strength of steel. 

So, to obtain maximum strength and reduce the use of the steel, bamboo 

reinforcement was combined with steel reinforcement.  

The purpose of this research is to analyze the deflection of the concrete 

slab with bamboo reinforcement and steel reinforcement when loaded. Then the 

results of laboratory test compared with the results of theoretical calculations 

using the Ritz method and the Galerkin method.  

First step in this research is making concrete slab with bamboo 

reinforcement and steel reinforcement with dimensions 750 mm x 750 mm x 50 

mm. Bamboo reinforcement is use Ori bamboo with the cross-sectional size of 10 

x 10 mm, and the steel reinforcement use diameter of 6 mm. The placement of 

bamboo reinforcement and steel reinforcement in the specimen was made 

commutative places. The varying of the distance between the reinforcement is 3 

cm, 6 cm, 9 cm, and 12 cm.  

To observe the effect of bamboo reinforcement against deflection, then in 

this research was made the concrete slab with steel reinforcement with a variation 

of the distance between the reinforcement in the specimens are 6 cm, 12 cm, 18 

cm, and 24 cm. After the age of the slab is 28 days, the specimens were tested by 

press test. The load was given about 28.6068 kg to 715.17 kg with intervals of 

28.6068 kg. The pedestal is joint. 
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The smaller the distance between the reinforcement the smaller the 

deflection, because the slab getting rigid conditon. And the test results of concrete 

slab with bamboo reinforcement and steel reinforcement have greater deflection 

values than the test results of steel reinforced concrete slab. 
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